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ABSTRAK 

 
NOVIANDA SAPUTRI, 1510811020. Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Motif Lansia 

Berdagang (Studi Kasus:Lansia Pedagang di Pasar Raya Padang). 

Pembimbing I DR. Alfan Miko, M.Si. Pembimbing II Dra. Dwiyanti 

Hanandini, M.Si. 

 

Seiring dengan penurunan kondisi fisik, lansia selayaknya tidak bekerja 

maupun beraktifitas secara berlebihan dari segi waktu. Namun kenyataannya, 

banyak dijumpai para lansia yang melakukan aktivitas di luar rumah dengan jam 

yang berlebihan seperti halnya lansia pedagang di Pasar Raya Padang. Oleh sebab 

itu, menarik untuk diteliti mengenai“Motif Lansia Berdagang (Studi Kasus 

Pedagang di Pasar Raya Padang)”. Adapun pertanyaan penelitian adalah Apa 

yang menjadi motif lansia berdagang serta bagaimana pandangan keluarga 

terhadap lansia yang masih berdagang. Tujuan umum penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan Pedagang Lansia di Pasar Raya Padang. Tujuan khususnya 

mendeskripsikan because motive dan in order to motive lansia berdagang serta 

mendeskripsikan pandangan keluarga terhadap lansia yang masih berdagang. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dalam 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam. 

Teori yang digunakan ialah teori dari paradigma defenisi sosial yaitu teori 

fenomenologi yang dipelopori oleh Alfred Schutz yang memfokuskan kepada 

motif seseorang melakukan sesuatu. 

Hasil dari penelitian ini, yang menjadi because motive lansia berdagang 

yaitu (1) Berdagang Menjadi Rutinitas yang dilakukan Sejak Usia Belia, (2) 

Menjadi Tulang Punggung Keluarga, dan In Order To Motive Lansia Masih 

Berdagang yaitu (1) Menghidupi Cucu dan Memenuhi Kebutuhan Cucu Sehari-

hari (2) Agar lansia dapat Menabung, yang ditujukan pertama untuk 

Mempersiapkan Masa Depan Anak & Cucu, kedua Antisipasi Hal-hal yang Tak 

Terduga di Kemudian Hari, (3) Untuk Pemenuhan Kebutuhan Sosial, (4) 

Berdagang Menjadi Suatu Kesenangan Diri, (5) Terhibur dengan Suasana Pasar. 

Sedangkan, Pandangan Keluarga terhadap Lansia yang Masih Berdagang adalah 

(1) Berdagang Sebagai Suatu Kesenangan Bagi Lansia, (2) Adanya Rasa 

Khawatir Saat Lansia Berdagang di Pasar, (3) Merasa Iba Melihat Lansia Masih 

Berdagang di Pasar. 
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ABSTRACT 

NOVIANDA SAPUTRI, 1510811020. Department of Sociology, Faculty of 

Social Science and Politics of Andalas University, Padang. Thesis Title: 

Motive of Elderly to Trade (Case Study: Elderly Traders in Pasar Raya, 

Padang City). Thesis Advisor I: DR. Alfan Miko, M.Si. Thesis Advisor II: 

Dra. Dwiyanti Hanandini, M.Si.  

Along with the decline in physical condition, the elderly should not work or 

over activities in terms of time. Yet, in reality, many elderlies do activities outside 

their home with excessive hours as well as elderly traders in Pasar Raya, Padang 

city. Therefore, it is interesting to study about “Motive of Elderly to Trade (Case 

Study of Traders in Pasar Raya, Padang city)”. The thesis questions are what are 

the motive of the elderly trading and how is their family’s view of the elderly who 

still trade. The general objective of this thesis is describing the elderly traders in 

Pasar Raya, Padang city. Meanwhile, the specific purpose of this thesis is 

describing “because motive and in order to motive” of the elderly that still trade 

and describing the family’s view of the elderly who still trade.  

In analyzing this thesis, this research is conducted with a qualitative approach 

with a descriptive type. Informants are selected using purposive sampling 

techniques. On the other hand, in collecting data, this research is used observation 

and in-depth interview techniques. The theory that used to analyzing this thesis is 

the social definition paradigm, namely the phenomenological theory pioneered by 

Alfred Schutz which focuses on one’s motives for doing something.  

Through this research, the results of this study, which become “because 

motive” of the elderly trading, are (1) Trading as a Daily Routine conducted Since 

Young Age, (2) Becomes the Back Bone of Their Family, and “in order to 

motive” of the elderly trading are (1) Supporting Grandchildren and Fulfilling 

Daily Grandchildren’s Needs, (2) Saving their money, which is aimed to prepare 

the future of their children or grandchildren and to anticipate unexpected things in 

the future, (3) for fulfilling social needs, (4) Trading becoming a self-pleasure, (5) 

Feeling comfortable in a market atmosphere. Meanwhile, the family’s views of 

the elderly that still trading are (1) Trading as a pleasure for the elderly, (2) 

Having a sense of worry when the elderly trade in the market, and (3) Feeling pity 

to see the elderly still trading in the market. 
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